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ABSTRAK

KELIMPAHAN RELATIF BABI HUTAN (Sus scrofa) PASCA PANDEMI
AFRICAN SWINE FEVER DI BLOK INTI KESATUAN PENGELOLAAN
HUTAN BATUTEGI, PROVINSI LAMPUNG

Oleh
SAU SAN LU’LUAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelimpahan relatif babi hutan
(Sus scrofa) serta persepsi masyarakat terhadap keberadaannya di Blok Inti Hutan
Lindung Batutegi, Provinsi Lampung. Data kuantitatif diperoleh dari hasil rekaman
kamera jebak yang dipasang pada tiga periode pengamatan, yaitu tahun 2018, 2022,
dan 2024. Sementara itu, data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan 32 responden yang merupakan anggota dari empat gabungan
kelompok tani (GAPOKTAN) di sekitar kawasan penelitian. Indeks Relative
Abundance Index (RAI) digunakan untuk mengukur tingkat kelimpahan babi hutan,
sedangkan analisis deskriptif digunakan untuk menilai persepsi masyarakat. Hasil
penelitian memperlihatkan adanya perubahan nyata terhadap tingkat kelimpahan
babi hutan dalam kurun waktu pengamatan. Pada tahun 2018, nilai RAI tercatat
sebesar 3,179 dengan 83 independent events (IE). Namun, pada tahun 2022 terjadi
penurunan drastis menjadi 0,554 dengan hanya 23 IE, yang diduga berkaitan erat
dengan wabah African Swine Fever (ASF) yang menyebabkan kematian tinggi pada
populasi babi hutan. Kondisi ini mulai membaik pada tahun 2024, ditandai dengan
peningkatan nilai RAI menjadi 7,290 dengan 337 IE, mengindikasikan adanya
pemulihan populasi setelah wabah tersebut mereda. Dari sisi sosial, sebagian besar
petani (81%) menyebutkan bahwa populasi babi hutan sempat menurun pada
periode 2019-2022, dengan beberapa laporan penemuan bangkai yang memperkuat
dugaan adanya wabah ASF. Meskipun begitu, sekitar 66% responden menilai
pentingnya menjaga kestabilan populasi babi hutan, dan 53% di antaranya
menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan konservasi. Hasil
penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan kamera jebak efektif untuk
memantau dinamika populasi satwa liar, dan pemahaman masyarakat sekitar
memiliki peran penting dalam upaya mitigasi konflik serta pelestarian ekosistem
hutan.

Kata Kunci: Sus scrofa, Kelimpahan Relatif, Kamera Jebak, African Swine Fever,
Persepsi Masyarakat, Batutegi



ABSTRACT

RELATIVE ABUNDANCE OF WILD BOAR (Sus scrofa) AFTER THE
AFRICAN SWINE FEVER PANDEMIC IN THE CORE BLOCK OF THE
BATUTEGI FOREST MANAGEMENT UNIT, LAMPUNG PROVINCE

By
SAU SAN LU'LUAH

This study aims to determine the level of relative abundance of wild boar (Sus
scrofa) and public perception of its existence in the Batutegi Protected Forest Core
Block, Lampung Province. Quantitative data was obtained from the results of the
recording of trap cameras installed in three observation periods, namely 2018, 2022,
and 2024. Meanwhile, qualitative data was collected through in-depth interviews
with 32 respondents who were members of four farmer groups (GAPOKTAN)
around the research area. The Relative Abundance Index (RAI) is used to measure
the level of wild boar abundance, while descriptive analysis is used to assess public
perception. The results showed a marked change in the level of wild boar abundance
during the observation period. In 2018, the value of RAI was recorded at 3,179 with
83 independent events (IE). However, in 2022 there was a drastic decrease to 0.554
with only 23 IEs, which is suspected to be closely related to the outbreak of African
Swine Fever (ASF) which caused high mortality in wild boar populations. This
condition began to improve in 2024, marked by an increase in the RAI value to
7,290 with 337 IE, indicating a recovery of the population after the outbreak
subsided. On the social side, most farmers (81%) said that the wild boar population
had declined in the 2019-2022 period, with several reports of carcasses being found
that strengthened the suspicion of an ASF outbreak. However, about 66% of
respondents assessed the importance of maintaining the stability of wild boar
populations, and 53% of them expressed willingness to participate in conservation
activities. The results of this study confirm that the use of camera traps is effective
in monitoring wildlife population dynamics, and understanding the surrounding
community has an important role in conflict mitigation efforts and forest ecosystem
conservation.

Keywords: Sus scrofa, Relative Abundance, Camera Trap, African Swine Fever,
Public Perception, Batutegi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Rumusan Masalah

Babi hutan (Sus scrofa) adalah salah satu spesies mamalia yang memiliki
persebaran luas diseluruh dunia, termasuk di Indonesia (Messie et al., 2015; Linnell
et al., 2020). Babi hutan juga menjadi salah satu mamalia darat dengan jangkauan
geografis terluas (Apollonio et al., 2010; Keuling et al., 2018). Menurut Bosch et
al. (2012), spesies ini memiliki peran ekologis yang penting dalam ekosistem,
antara lain membantu penyebaran benih, menguraikan bahan organik,
memengaruhi struktur vegetasi melalui aktivitas mencari makan (foraging), dan
menjadi mangsa potensial bagi predator besar seperti harimau sumatera (Panthera
tigris sumatrae) (Khalil et al., 2019; Pubiyanti, 2023). Pada penelitian Messie et al.
(2015), di Spanyol Utara penyebab utama kematian alami pada spesies ini adalah
kelaparan yang disebabkan oleh kondisi cuaca ekstrem serta serangan penyakit dan
predasi oleh serigala (Canis lupus) turut menjadi faktor penyebab kematian. Babi
hutan (Sus scrofa) menjadi salah satu jenis ungulata yang memiliki tingkat
reproduksi tinggi (Messie et al., 2015; Linnell et al., 2020). Namun, tingginya
tingkat reproduksi dan kemampuan adaptasi yang tinggi menjadikan babi hutan
sering kali menjadi spesies yang mendominasi suatu habitat (Rahmawati et al.,
2024; Zulkarnain et al., 2018). Hal ini menjadikan pengelolaan populasi babi hutan
sangat penting untuk mencegah gangguan terhadap keseimbangan ekosistem dan
interaksi antar spesies.

Populasi yang tidak terkendali dapat menimbulkan berbagai dampak negatif
terhadap ekosistem dan manusia (Bulu, 2022). Penelitian kelimpahan relatif dapat
membantu memahami dampak aktivitas manusia terhadap distribusi mamalia (Gast
et al., 2020). Penelitian mengenai kelimpahan relatif babi hutan (Sus scrofa) perlu

dilakukan karena peran ekologisnya yang penting serta berdampak potensial



terhadap ekosistem dan aktivitas manusia. Babi hutan merupakan spesies omnivora
yang berkontribusi pada dinamika hutan melalui perannya dalam penyebaran benih,
perombakan tanah, serta interaksi dengan spesies lain, baik sebagai mangsa mapun
pesaing bagi herbivora lainnya. Namun tekanan dari aktivitas manusia seperti
perburuan , fragmentasi habitat, gangguan ekosistem akibat aktivitas pertanian dan
peternakan, dan penyakit dapat mempengaruhi persebaran dan keragaman spesies
ini. Selain itu kehadiran babi hutan juga sering kali menimbulkan konflik dengan
manusia akibat kerusakan tanaman dan lahan pertanian, yang memberikan dampak
ekonomi signifikan bagi masyarakat sekitar kawasan hutan.

Kelimpahan merupakan ukuran jumlah individu suatu spesies dalam suatu
ekosistem atau areal tertentu (Madjid et al., 2025). Kelimpahan relatif (relative
abundance) adalah pada perbandingan jumlah individu suatu spesies terhadap
jumlah total individu dari semua spesies yang ditemukan dalam suatu ekosistem
menggunakan kamera jebak. Salah satu ancaman yang signifikan bagi populasi babi
hutan adalah African Swine Fever (ASF). Menurut Bulu (2022), African Swine
Fever (ASF) adalah penyakit virus yang sangat mematikan dan menular pada babi
domestik dan babi hutan (Sus scrofa), dengan dampak besar terhadap populasi
satwa liar dan ekosistem yang mereka huni. Virus ASF dapat menyebabkan demam
tinggi, pendarahan internal, dan kematian dalam waktu singkat (Suartana dan
Arzam, 2024). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Primatika et al. (2021),
wabah ASF pertama kali dilaporkan di Indonesia pada 2019, menyerang populasi
babi domestik di Sumatera Utara. Pada tahun berikutnya, penyebaran ASF terus
meluas ke berbagai wilayah. Pada 2021, di kawasan Taman Wisata Alam (TWA)
Seblat, Bengkulu, ditemukan sejumlah babi hutan yang mati. Hasil pemeriksaan
laboratorium menunujukkan bahwa sampel dari babi hutan tersebut positif
terinfeksi ASF. Penyakit ini memiliki tingkat kematian yang sangat tinggi dan
berpotensi menyebar ke populasi babi hutan yang berada di sekitar area wabah.
Pada Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi, ASF menjadi salah satu alasan
pentingnya melakukan penelitian mendalam tentang kelimpahan relatif satwa liar,
khususnya babi hutan. Pemahaman tentang dampak ASF pada populasi babi hutan
juga akan memberikan wawasan penting untuk memitigasi ancaman serupa di masa

depan. KPH Batutegi, sebagai salah satu kawasan hutan penting di Indonesia,



menghadapi berbagai tantangan ekologis dan konservasi, dan wabah ASF hanya
memperburuk kondisi tersebut.

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi adalah kawasan lindung
strategis yang memiliki blok inti sebagai habitat alami bagi berbagai satwa liar,
termasuk babi hutan (Saputri, 2021). Batutegi, sebagai salah satu hutan lindung
terbesar di Lampung dalam melestarikan keanekaragaman hayati serta memberikan
manfaat ekologis bagi lingkungan. Namun, kehadiran babi hutan di kawasan ini
dapat memberikan tantangan tersendiri, baik dalam aspek ekologis maupun sosial.
Penelitian tentang kelimpahan relatif babi hutan di blok inti hutan lindung Batutegi
menjadi sangat relevan untuk memahami interaksi spesies ini dengan ekosistem,
sekaligus mengevaluasi dampak ASF terhadap populasi dan keseimbangan
ekologis kawasan tersebut.

Penelitian mengenai babi hutan di Indonesia belum banyak dilakukan.
Adapun penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai kelimpahan
Artiodactyla yang dimana babi hutan termasuk kedalam ordo Artiodactyla telah
dilakukan oleh Pubiyanti (2023) mengamati kelimpahan dan pola aktivitas
Artiodactyla di Hutan Lindung Batutegi. Sementara itu, Khalil (2019) meneliti
keragaman Artiodactyla sebagai satwa mangsa potensial di Resort Pengelolaan
Hutan 111 KPH | Pesisir Barat. Namun, penelitian terkait kelimpahan babi hutan
(Sus scrofa) belum diketahui dan belum dilakukan khususnya di Kawasan Hutan
Lindung Batutegi, sehingga mendorong penelitian terkait kelimpahan relatif ini
penting untuk dilakukan sebagai suatu upaya perlindungan dan konservasi babi
hutan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan ilmiah untuk
perencanaan pengelolaan habitat yang lebih berkelanjutan, baik untuk konservasi

satwa liar maupun pemanfaatan kawasan hutan oleh masyarakat.

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1.  Menganalisis kelimpahan relatif babi hutan (Sus scrofa) berdasarkan data

pada kamera jebak di blok inti Hutan Lindung Batutegi, Provinsi Lampung.



2.  Mengetahui persepsi masyarakat terhadap populasi babi hutan, interaksi
masyarakat, dampak lingkungan, serta konflik yang terjadi di sekitar Blok Inti

Hutan Lindung Batutegi, Provinsi Lampung.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah menghasilkan informasi tentang kelimpahan
relatif babi hutan (Sus scrofa) di Kesatuan Pengelolaan Hutan Batutegi. Informasi
ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar rencana konservasi yang efektif dan

pengelolaan populasi hewan liar di Indonesia khususnya di kawasan KPH Batutegi.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kelimpahan relatif satwa liar seperti babi hutan (Sus scrofa) memainkan
peran penting dalam menjaga keseimbangan ekologis. Populasi babi hutan yang
tidak terkendali dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, baik terhadap flora
dan fauna lainnya maupun terhadap manusia, seperti kerusakan lahan pertanian
yang berdampak ekonomi. Sebaliknya, faktor lingkungan, seperti wabah penyakit
African Swine Fever (ASF), juga dapat memengaruhi populasi ini secara signifikan,
dengan tingkat kematian yang tinggi dan potensi penyebaran luas.

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi, sebagai kawasan strategis di
Provinsi Lampung, menyediakan habitat alami bagi babi hutan dan satwa liar
lainnya. Kawasan ini menghadapi tantangan ekologis yang kompleks, termasuk
potensi dampak ASF terhadap populasi babi hutan. Studi sebelumnya telah
mengamati kelimpahan dan pola aktivitas babi hutan di kawasan hutan lindung,
tetapi penelitian tentang kelimpahan relatif babi hutan di KPH Batutegi masih
minim. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi populasi babi
hutan menggunakan data kamera jebak 2018, 2022, dan 2024, menganalisis
kelimpahan relatif tersebut, dan menganalisis persepsi masyarakat di sekitar blok
inti Batutegi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah untuk
rencana konservasi yang lebih efektif di masa depan seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Gambaran umum lokasi penelitian KPH Batutegi dapat dilihat pada Gambar
2 dibawabh ini.
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Gambar 2. Peta wilayah KPH Batutegi

2.1.1 Kondisi Geografis dan Biofisik Hutan Lindung Batutegi

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi di Provinsi Lampung
mengelola kawasan seluas 58.174 hektar dan ditetapkan sebagai percontohan
melalui SK Menteri Kehutanan Nomor SK.650/Menhut-11/2010 (Dinas Kehutanan
Provinsi Lampung, 2014). Kawasan ini dibagi menjadi dua blok, yaitu blok inti
untuk perlindungan tata air dan blok pemanfaatan yang digunakan secara terbatas
sesuai aturan. Secara geografis, KPH Batutegi terletak di 104°27'-104°54' BT dan



5°5'-5°22' LS, mencakup wilayah Kota Agung Utara (Register 39), Bukit Ridingan
(Register 32), dan Way Waya (Register 22). Dengan ketinggian antara 200-1.750
mdpl, akses ke wilayah ini masih terbatas, didominasi jalan tanah dan setapak yang
sebagian besar hanya dapat dilalui kendaraan roda dua (RPHJP KPH Batutegi,
2013).

Berdasarkan peta topografi DAS Sekampung Hulu, kawasan ini memiliki
lima kelas lereng mulai dari landai hingga sangat curam, dengan jenis tanah
bervariasi seperti alluvial di barat, latosol di timur, dan regosol di daerah ketinggian
(RPHJP KPH Batutegi, 2013). Tipe geologinya meliputi batuan vulkanik, granitoid,
dan sediment klastik. Tegakan hutan masih baik, dengan rata-rata 80,17 pohon
berdiameter 20 cm ke atas per hektar dan volume kayu 132,02 m3/ha. Selain peran
ekologisnya sebagai daerah tangkapan air utama Way Sekampung, kawasan ini juga
kaya akan flora dan fauna yang mendukung keanekaragaman hayati (Taufani,
2023).

2.2 Babi Hutan (Sus scrofa)

Babi hutan (Sus scrofa) termasuk ke dalam ordo Artiodactyla (hewan berkuku
genap) hal ini didasari karena spesies ini memiliki kaki yang berkuku empat. Babi
hutan merupakan nenek moyang babi liar yang menurunkan babi ternak (Sus
dometicus). Menurut IUCN (2019) Babi hutan diklasifikasikan sebagai berikut:
Kingdom : Animalia

Phyllum : Chordata
Classis : Mammalia
Ordo . Artiodactyla
Family : Suidae
Genus : Sus

Species : Sus scrofa

Babi hutan dewasa memiliki berat rata-rata berkisar 130 pon (65 kg) dan
110 pon (55 kg), secara berturut-turut, sedangkan ukuran dewasa terbesar bisa
mencapai berat hingga 400 pon (200 kg) dengan tinggi 3 kaki (91,44 cm) dan
panjang tubuh 5 kaki (152,4 cm). Babi hutan memiliki panjang kepala dan tubuh
berkisar antara 900-1,800 mm, panjang ekor berkisar 300 mm, tinggi tubuh berkisar



550- 1,100 mm. Ukuran babi hutan jantan biasanya lebih besar dibandingkan babi
hutan betina, babi hutan memiliki warna tubuh abu-abu gelap hingga hitam atau
coklat (Pubianty et al., 2023). Foto babi hutan dapat dilihat pada Gambar 3.

4 24C € _07/26/2 i€ 2
Sumber: Kamera jebak 2024
Gambar 3. Babi hutan (Sus scrofa)

2.3 Populasi

Populasi adalah kumpulan individu dari spesies yang sama yang menempati
suatu wilayah geografis tertentu dan memiliki kemampuan untuk bereproduksi.
Setiap anggota populasi saling bergantung dalam memanfaatkan sumber daya,
menghadapi tantangan lingkungan, dan menjalin interaksi untuk keberlangsungan
hidup bersama (Tuff dan Tuff, 2012). Menurut Imran (2008), populasi mencakup
organisme dari spesies yang sama yang tinggal di area tertentu pada waktu tertentu.
Populasi memiliki berbagai ciri khas, seperti tingkat kepadatan, angka kelahiran,
angka kematian, distribusi usia, dan rasio jenis kelamin. Parameter-parameter ini
penting untuk memahami dinamika populasi secara alami atau perubahan yang
terjadi akibat faktor lingkungan. Kepadatan populasi adalah salah satu karakteristik
utama yang menunjukkan jumlah individu dalam suatu wilayah. Selain itu,
distribusi usia dan rasio jenis kelamin, seperti jumlah individu berdasarkan
kelompok umur dan jenis kelamin, memberikan gambaran struktur populasi yang
lebih rinci. Analisis terhadap karakteristik ini membantu mengidentifikasi kondisi
suatu populasi serta bagaimana perubahan lingkungan dapat memengaruhi

keberlanjutannya.



2.3.1 Populasi Babi

Penelitian tentang spesies Sus di Indonesia mengungkap gambaran yang
kompleks tentang dinamika populasi, keragaman genetik, serta tantangan
konservasi yang dihadapi. Babi kutil Jawa (Sus verrucosus), spesies endemik yang
sangat terancam, menghadapi penurunan populasi yang cepat akibat hilangnya
habitat alami dan tekanan perburuan yang intensif. Ancaman ini telah menempatkan
spesies tersebut pada risiko kepunahan yang serius, menjadikannya prioritas dalam
konservasi biodiversitas (Semiadi dan Meijaard, 2006). Sebaliknya, babi hutan (Sus
scrofa) menunjukkan kemampuan adaptasi yang tinggi, sebagaimana dibuktikan
oleh kepadatan populasi yang mencapai 0,74 individu per hektar di Taman Nasional
Batang Gadis, menjadikannya mamalia darat besar dengan jumlah terbanyak di
kawasan tersebut (Kuswanda dan Muhktar, 2010).

Berdasarkan segi genetik, penelitian menunjukkan bahwa spesies Sus di
Indonesia memiliki garis keturunan mtDNA yang sangat beragam.
Keanekaragaman ini dipengaruhi oleh proses alami serta intervensi manusia,
termasuk introgresi genetik dari babi domestik yang berasal dari daratan Asia ke
pulau-pulau Indonesia bagian timur (Ishiguro et al., 2012). Fenomena ini tidak
hanya mencerminkan sejarah migrasi manusia tetapi juga menunjukkan
kompleksitas hubungan antara populasi liar dan domestik di wilayah tersebut.
Selain tantangan konservasi pada spesies liar, populasi babi domestik (Sus scrofa
domesticus), seperti yang ada di Pulau Timor, menghadapi kendala reproduksi yang
serius. Tingkat kematian anak babi yang tinggi (25,6 * 3,6% per periode kelahiran)
serta interval kelahiran yang panjang (10,4 £ 2,0 bulan) menjadi hambatan utama
dalam meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan populasi. Masalah ini tidak
hanya berdampak pada keberlanjutan populasi tetapi juga pada ketahanan ekonomi

masyarakat lokal yang bergantung pada ternak tersebut (Fuah et al., 2021).

2.4 Kelimpahan dan Kelimpahan Relatif

Kelimpahan dalam kehutanan merujuk pada kuantitas relatif atau prevalensi
spesies dalam suatu ekosistem. Studi di hutan Indonesia telah meneliti kelimpahan
di berbagai habitat. Pada penelitian Putri et al. (2021), di hutan Desa Senamat Ulu

mamalia yang memiliki nilai kelimpahan relatif tertinggi adalah satwa mangsa
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dengan Sus scofa sebagai spesies yang memiliki relative abundance index (RAI)
terbesar yaitu 28,34 %. Sementara itu, penelitian di Taman Nasional Gunung
Halimun Salak menunjukkan variasi kelimpahan mamalia di jalur Citalahab dan
Cikaniki, di mana owa jawa (Hylobates moloch) menempati posisi tertinggi dengan
RAI mencapai 33,33% (Cahyani et al., 2024). Pada ekosistem mangrove,
kelimpahan burung juga beragam, dan kuntul kecil (Egretta garzetta) tercatat
memiliki kelimpahan relatif paling tinggi sebesar 8,79% (Iswandaru et al., 2018).
Informasi mengenai tingkat kelimpahan ini, bersama dengan data keanekaragaman,
menjadi dasar penting untuk menilai kondisi ekosistem, memantau stabilitas
populasi, serta menilai proses pemulihan pascagangguan. Dalam pengelolaan
hutan, pendekatan perhutanan sosial berupaya memperkuat keberlanjutan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penguatan kapasitas lokal dalam
praktik pengelolaan (Pujo et al., 2018). Pemahaman yang mendalam tentang pola
kelimpahan dan keanekaragaman spesies sangat dibutuhkan untuk mendukung
strategi konservasi dan pengelolaan hutan yang lebih efektif pada beragam

ekosistem hutan di Indonesia.

2.5 Kamera Jebak

Kamera jebak adalah alat yang didesain khusus dan digunakan untuk
menginventarisasi maupun mempelajari perilaku satwa liar yang dapat bekerja
secara otomatis jika mendeteksi satwa. Kamera jebak sudah lama digunakan untuk
melakukan monitoring satwa liar yang berada pada wilayah tertentu dan dalam
upaya konservasi satwa liar karena teknologi ini cukup mudah dalam
penggunaannya dan tidak membutuhkan tenaga kerja yang cukup (Hendrayana et
al., 2023). Pengamatan mamalia di daerah tropis seringkali sulit dilakukan karena
banyaknya spesies yang bersifat elusif, sekretif, dan aktif pada malam hari, serta
cenderung menghindari interaksi dengan manusia. Hal ini membuat sulit untuk
mengumpulkan informasi tentang keanekaragaman dan kelimpahan relatif mamalia
di suatu wilayah. Namun, dengan perkembangan teknologi, telah ditemukan cara
untuk mengatasi tantangan ini. Menurut Subagyo et al. (2019), telah dikembangkan
suatu alat yang memungkinkan untuk mendapatkan informasi tentang sebaran

keanekaragaman dan kelimpahan suatu spesies flora dan fauna di suatu area, yaitu
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kamera jebakan. Kamera jebakan dapat dipasang di berbagai lokasi untuk merekam
kehadiran mamalia secara tidak langsung. Dengan menggunakan kamera jebakan,
kita dapat mengidentifikasi keanekaragaman jenis mamalia yang ada di suatu
lokasi, serta menghitung Relative Abundance Index (RAI) dari satwa tersebut.

Kamera jebak sangat berguna terutama untuk mamalia yang dapat
diidentifikasi secara individual melalui ciri-ciri alami yang dimilikinya, seperti pola
loreng pada harimau (Mustari et al., 2015). Teknologi ini memberikan kesempatan
untuk memperoleh informasi yang lebih akurat dan menyeluruh mengenai populasi
mamalia, meskipun mereka cenderung menghindari kontak langsung dengan
manusia. Pemasangan kamera jebak terbagi dalam tiga tahap vyaitu tahap
pemasangan, pengecekan dan pengambilan. Durasi kamera beroperasi di lapangan
untuk mamalia besar adalah sekitar 100 hari dengan durasi di antara kamera
pertama dipasang dengan kamera terakhir diambil tidak lebih dari enam bulan. Hal
ini harus dilakukan untuk memasikan bahwa asumsi populasi tertutup secara
temporal tidak dilanggar (Azdin et al., 2021). Kamera jebak dapat dilihat pada
Gambar 4.

Sumber : geomultidigital.com
Gambar 4. Kamera jebak

2.6  African Swine Fever (ASF)

African Swine Fever (ASF) merupakan penyakit virus hemoragik yang sangat
menular dengan tingkat kematian yang ekstrem, menyerang babi domestik dan babi
liar, termasuk babi hutan (Sus scrofa). ASF muncul di Indonesia pada tahun 2019,
dengan cepat menyebar ke beberapa provinsi dan menyebabkan kerugian ekonomi

yang signifikan (Dharmayanti et al., 2021; Tenaya et al., 2023). Penyakit ini tidak
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bersifat zoonosis, tetapi penyebarannya yang cepat memberikan dampak besar
terhadap populasi babi hutan serta ekosistem tempat mereka hidup (Chenais et al.,
2019; Primatika et al., 2021). Virus ASF dapat ditularkan melalui tiga siklus utama:
sylvatic, domestik, dan babi hutan, dengan jalur penyebaran melalui kontak
langsung antar hewan, fomites, atau produk hewan yang terkontaminasi (Alcrudo
et al.,, 2017). Pada babi hutan, wabah ASF dapat mengakibatkan gangguan
signifikan terhadap keseimbangan populasi, karena tingginya tingkat kematian di
antara individu yang terinfeksi. Selain itu, babi hutan yang terinfeksi juga berperan
sebagai sumber infeksi virus, mempercepat penyebaran ke populasi lain, termasuk
babi domestik, melalui kontak langsung atau pergerakan liar mereka (Ferreiraet al.,
2013). Dengan belum tersedianya vaksin yang efektif, pengendalian ASF pada babi
hutan menjadi tantangan besar yang membutuhkan penerapan biosekuriti di area
rawan serta penelitian lebih lanjut tentang dampak wabah terhadap dinamika
populasi babi hutan dan ekosistem secara keseluruhan (Primatika et al., 2021).
Dampak sosial-ekonomi ASF sangat besar, mempengaruhi masyarakat pedesaan
dan perkotaan dan berpotensi memengaruhi ekonomi makro negara (Ciputra et al.,
2023). Upaya pengendalian termasuk meningkatkan tindakan karantina, membatasi
pergerakan babi, dan mengurangi populasi babi yang terinfeksi (Ciputra et al.,
2023).

Menurut World Organisation for Animal Health (WOAH), ASF pada babi
hutan umumnya ditandai dengan kematian mendadak dalam jumlah besar di alam,
di mana banyak bangkai ditemukan di hutan atau area jelajahnya. Individu yang
masih hidup biasanya tampak sangat lemah, berjalan lambat, terpisah dari
kelompok, mengalami demam tinggi, kehilangan nafsu makan, dan lebih banyak
berbaring. Gejala lain yang sering muncul meliputi gangguan pernapasan seperti
napas cepat atau batuk, keluarnya lendir atau cairan berdarah dari hidung atau
mulut, serta perubahan warna kulit menjadi kemerahan atau keunguan pada area
yang terlihat seperti telinga dan perut bawah. Perilaku abnormal seperti mendekati
permukiman atau hilangnya rasa takut pada manusia juga menjadi indikator
penting, sementara hasil pemeriksaan bangkai sering menunjukkan perdarahan

organ dalam dan pembesaran limpa sebagai ciri khas ASF.



111.METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2025 di Kesatuan
Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung
Gambar 5.
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Gambar 5. Peta area penelitian KPH Batutegi

3.2 Bahan dan Alat

Objek utama atau bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah satwa
babi hutan (Sus scrofa) yang didapatkan melalui hasil rekaman pemasangan kamera
jebak di blok inti, KPH Batutegi pada tahun 2018, 2022, dan 2024. Sedangkan alat
yang digunakan dalam penelitian adalah 19 unit kamera jebak tipe Browning dan
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bushnell, GPS (Global Positioning System), jam digital, Software Karen'’s directory

printer, Ms. Excel, tally sheet, kuisioner, laptop, dan alat tulis.

3.3 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan
sekunder. Data primer pada penelitian ini berupa hasil dari pemasangan kamera
jebak selama tiga tahun, yaitu tahun 2018, 2022, dan 2024, yang diperoleh dari data
yang telah dikumpulkan oleh tim YIARI dan informasi yang diperoleh melalui
wawancara dari informan kunci empat gabungan kelompok tani (GAPOKTAN)
yang berdampingan dengan Blok Inti Hutan Lindung Batutegi. GAPOKTAN yang
dimaksud meliputi Wanatani Lestari, Sumber Makmur, Mandiri Lestari, dan Mitra
Jaya. Sedangkan data sekunder penelitian ini berupa data curah hujan tahun 2018,
2022 dari Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, dan 2024 dari YIARI.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengamatan terhadap keberadaan babi hutan dilakukan dengan pengamatan
individu secara tidak langsung melalui analisis data kamera jebak. Teknik ini
menggunakan kamera jebak yang dipasang di lokasi-lokasi strategis di dalam hutan
untuk mendokumentasikan keberadaan satwa liar secara otomatis. Pada penelitian
ini, data yang diperoleh berasal dari 18 stasiun kamera jebak yang bersinggungan
langsung dengan lahan gabungan kelompok tani (GAPOKTAN) di Blok Inti Hutan
Lindung Batutegi, dengan periode pemasangan kamera jebak dari tahun 2018,
2022, dan 2024. Perbedaan durasi pengumpulan data pada tahun 2018, 2022, dan
2024 disebabkan oleh faktor teknis dan kondisi lapangan. Pada tahun 2018,
pemasangan kamera jebak tidak dilakukan secara serentak karena jumlah titik
pengamatan yang terbatas, yaitu hanya 2 buah per bulan. Akibatnya, pemasangan
dan pengecekan dilakukan secara bertahap, sehingga periode pengamatan efektif
menjadi lebih singkat. Pada tahun 2002, pengumpulan data berlangsung selama 10
bulan karena beberapa kamera mengalami kesalahan, hilang, atau baru aktif
beberapa saat setelah instalasi, sehingga tidak semua lokasi merekam data dari

awal.
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Sementara itu, pada tahun 2024, kegiatan pengumpulan data dapat dilakukan
selama 12 bulan penuh karena tim merasa cukup, peralatan berfungsi dengan baik,
dan semua kamera aktif sejak awal. Kamera jebak dipasang pada batang pohon
dengan ketinggian 40-60 cm dari permukaan tanah (Khalil, 2019). Penempatan
kamera jebak dilakukan pada berbagai titik di kawasan hutan, dengan
mempertimbangkan jalur pergerakan satwa, dan ditempatkan pada ketinggian serta
posisi yang optimal untuk menangkap gambar yang jelas. Kamera jebak dipasang
dengan grid 2 x 2 km? dan aktif selama 24 jam dan secara otomatis akan mendeteksi
serta merekam setiap pergerakan yang terjadi di depannya. Setiap hasil foto digital
yang diperoleh kemudian diidentifikasi berdasarkan spesies yang terdeteksi dan
disusun dalam database camera trap, yang selanjutnya ditabulasikan untuk analisis
lebih lanjut. Data ini digunakan untuk menghitung indeks kelimpahan relatif
spesies,. Selain itu, data curah hujan yang telah dikumpulkan juga dimasukkan
untuk menganalisis pengaruh kondisi cuaca terhadap perilaku satwa.

Pengumpulan data persepsi dilakukan dengan metode wawancara
menggunakan Perposive sampling, yang mencatat data responden dari informan
kunci pada setiap gabungan kelompok tani (GAPOKTAN) yang berbatasan
langsung dengan blok inti Hutan Lindung Batutegi. GAPOKTAN yang dimaksud
meliputi Wanatani Lestari, Sumber Makmur, Mandiri Lestari, dan Mitra Jaya
dengan total jumlah responden sebanyak 32 orang. Dalam penelitian ini digunakan
sebanyak 30 responden sebagai sampel. Penentuan jumlah tersebut merujuk pada
panduan ukuran sampel yang menyatakan bahwa jumlah yang layak untuk
penelitian kuantitatif berada pada rentang 30 hingga 500 responden (Sugiyono,
2017). Wawancara dilakukan dengan panduan kuesioner terbuka mendalam untuk
mengumpulkan data secara terstruktur. Adapun variabel yang dibutuhkan dalam
wawancara sebagai berikut: (a) Persepsi masyarakat terhadap populasi babi hutan,
(b) Interaksi masyarakat dengan babi hutan, (c) Dampak lingkungan terhadap

populasi babi hutan, serta (d) Informasi mengenai konflik dan konservasi.

3.5 Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif dan

kualitatif. Data yang dianalisis secara kuantitatif berasal dari YIARI, khususnya
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dari hasil pemasangan kamera jebak yang dilakukan selama tiga tahun, yaitu 2018,
2022, dan 2024. Hasil foto digital yang tersimpan dalam database kamera jebak
kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi individunya. Sedangkan data yang
dianalisis menggunakan kualitatif berasal dari wawancara kepada responden kunci
empat GAPOKTAN tersebut yang akan dianalisis secara deksriptif.

3.5.1 Indepentent Event (IE)

Menurut O’Brien et al. (2003) Foto independen merupakan spesies mamalia
(individu atau kelompok) yang terekam pada satu frame foto dalam satu rol film
juga dalam blok sampel. Foto dianggap sebagai independent event (bernilai 1) jika:
a) foto berasal dari individu berbeda (spesies sama) atau spesies berbeda secara
berurutan; (b) menunjukkan individu yang sama dengan jeda waktu lebih dari 30
menit; atau (c) berasal dari individu yang sama tetapi tidak terekam secara berurutan
(O’Brien et al., 2003). Independent event/IE ditentukan menggunakan formula dan

keterangan rumus IE yang tersaji pada Tabel 1. (Haidir et al., 2017):

= [F(D2 <> D1;"1";IF(E2 <> E1;"1”; IF(SQRT((C2 — C1)2)
> 0.0208;"1”;"0")))

Tabel 1. Keterangan rumus IE

Rumus Keterangan
Jika Lokasi (kolom”KodeStat) satwa foto 1 dan
Do<>Dy;”1” 2 berbeda, maka masing-masing foto independent
(“17)
Jika Lokasi sama tetapi jenis (kolom “obyek’)
Eo<>Ey;1” satwa foto 1 dan 2 Dberbeda, maka keduanya

adalah independen

Jika Lokasi dan jenis satwa sama, tetapi jeda
SQRT((C2-C1)"2)>0.0208 waktu (kolom”Tgl-jam” di antara foto lebih dari
30 menit maka keduanya adalah independen.

3.5.2 Indeks Kelimpahan Relatif (Relative Abundance Index /RAI)
Indeks kelimpahan relatif adalah indeks kelimpahan jenis pada lokasi dalam
waktu tertentu. Satuan ukuran kelimpahan relatif berkorelasi dengan kepadatan
satwa (Karanth et al., 2004; Alwi et al., 2020). Nilai RAI tentunya tidak dapat
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menunjukkan kelimpahan satwa yang sebenarnya tapi memberikan indikasi
kelimpahan di alam. Semakin tinggi nilai RAI diasumsikan bahwa jumlah dan
kepadatan satwa tersebut semakin banyak begitu juga sebaliknya (O'Brien et al.,
2003; Alwi et al., 2020).

Nilai independen
RAI = - x 100
Trap night

3.5.3 Analisis Deskriptif

Metode analisis deskriptif adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan data tanpa membuat generalisasi
(Zellatifanny dan Mudjiyanto, 2018). Metode ini menjadi langkah awal yang
krusial dalam analisis statistik, memungkinkan peneliti untuk menyajikan informasi
secara rinci dan memberikan gambaran mendalam tentang objek penelitian
(Nurhayati et al, 2024). Data yang diolah kemudian dapat divisualisasikan dalam
bentuk grafik histogram, diagram pencar, atau tabel distribusi frekuensi untuk
membantu menggambarkan pola dan hubungan antar variabel.

Pada penelitian sosial terkait dinamika populasi babi hutan di sekitar kawasan
hutan lindung, metode ini dapat digunakan untuk menganalisis data wawancara
yang diperoleh dari masyarakat setempat. Wawancara dengan penduduk dapat
mengungkap persepsi mereka terhadap keberadaan babi hutan, interaksi yang
terjadi, serta dampak yang dirasakan, seperti kerusakan tanaman atau ancaman
terhadap ternak. Data seperti jumlah laporan interaksi dengan babi hutan, jenis
kerugian yang dialami, serta waktu kejadian dapat diolah menggunakan persentase
atau rata-rata untuk memberikan gambaran yang jelas tentang situasi yang terjadi.
Visualisasi data dalam bentuk grafik atau tabel membantu menggambarkan
frekuensi interaksi antara manusia dan babi hutan, atau pola migrasi babi hutan
berdasarkan laporan masyarakat. Meskipun hasil analisis deskriptif tidak dapat
digeneralisasi ke populasi yang lebih luas, pendekatan ini tetap memainkan peran
penting dalam memahami fenomena sosial secara lebih mendalam dan
menghasilkan temuan yang komprehensif untuk dijadikan landasan penelitian lebih
lanjut (Nurhayati et al, 2024). Dengan struktur yang sistematis dan terkontrol,

analisis deskriptif membantu peneliti mencatat pola perilaku, pandangan, atau
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peristiwa yang relevan dengan topik penelitian (Zellatifanny dan Mudjiyanto,
2018), sehingga dapat memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan kebijakan

konservasi dan mitigasi konflik yang lebih efektif di kawasan hutan lindung.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelimpahan relatif babi hutan di Blok
Inti Hutan Lindung Batutegi mengalami perubahan pada tiga periode
pengamatan. Pada tahun 2018, nilai indeks kelimpahan relatif atau relative
abundance index (RAI) tercatat sebesar 3,179; kemudian menurun drastis
menjadi 0,554 pada tahun 2022, yang diduga kuat berkaitan dengan wabah
African Swine Fever (ASF) Temuan ini sejalan dengan hasil wawancara
dengan petani yang menunjukkan penurunan drastis populasi babi hutan pada
periode 2019-2022. Penurunan tersebut didukung oleh kesaksian petani
mengenai temuan bangkai babi hutan tanpa tanda luka dan dugaan penyakit,
yang bertepatan dengan periode ASF di Indonesia. Indikasi ini memperkuat
asumsi bahwa ASF berperan dalam penurunan populasi di hutan lindung
Batutegi. Selanjutnya, pada tahun 2024, nilai RAI meningkat tajam menjadi
7,290 yang mengindikasikan adanya pemulihan populasi. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa populasi babi hutan di kawasan penelitian
mengalami tekanan yang signifikan pada tahun 2022, namun berangsur pulih
dua tahun kemudian. Data ini memperlihatkan dinamika populasi yang tidak
stabil serta pentingnya pemantauan berkala dalam upaya pengelolaan satwa
liar.

2.  Masyarakat di sekitar Blok Inti Hutan Lindung Batutegi memiliki persepsi
beragam terhadap babi hutan, dengan sebagian besar menganggapnya hama
akibat kerusakan tanaman, interaksi lebih sering terjadi pada musim
penghujan, dan lingkungan dinilai masih mendukung keberadaannya.

Minimnya predator alami dan rendahnya pengetahuan tentang program
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konservasi turut memengaruhi persepsi dan partisipasi. Wawancara
mengungkap mayoritas petani menilai populasi menurun pada periode 2019-
2022, disertai temuan bangkai babi hutan tanpa tanda luka yang memicu
dugaan adanya wabah ASF. Hal ini sejalan dengan penurunan tajam nilai RAI
pada tahun 2022, sebelum populasi menunjukkan tren pemulihan pada tahun
2024,

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah perlunya pemantauan
rutin terhadap kelimpahan babi hutan oleh pengelola kawasan sebagai dasar
pengambilan keputusan pengelolaan yang lebih tepat, terutama pascawabah African
Swine Fever (ASF) yang berdampak signifikan terhadap populasi. Penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk mengkaji secara mendalam dampak jangka panjang ASF
terhadap dinamika populasi babi hutan serta strategi mitigasi konflik yang efektif

antara manusia dan satwa liar.
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